BAB I

METODOLOGI PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan
yang tidak dapat diperoleh dengan menggunakan prosedur statistik dan cara-cara lain.
Penelitian kualitatif deskriptif adalah jenis penelitian yang memberikan paparan atau
penjelesan atas suatu keadaan sejelas mungkin tanpa ada perlakuan terhadap obyek
ini bertujuan untuk menggambarkan keadaan sebenarnya.

Penelitian kualitatif ini merupakan Pengungkapan guru bimbingan dan
konseling yang terkait dengan penerapan bimbingan dan konseling di SMP Negeri 3
Padalarang. Tohirin (2012) menyatakan penelitian kualitatif merupakan suatu
penelitian yang bermaksud memahami fenomena tentang apa yang yang dialami oleh
subjek penelitian. misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain — lain
secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata — kata dan bahasa pada
suatu konteks khusus yang alamiah serta dengan memanfaatkan berbagai metode
alamiah. Penelitian kualitatif di dalam studi pendidikan dapat dilakukan untuk
memahami berbagai fenomena perilaku pendidik, peserta didik dalam proses
pendidikan dan pembelajaran.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan

jenis penelitian fenomonologi , metode deskriptif yaitu metode penelitian yang
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memusatkan ke pemecahan masalah yang ada pada saat sekarang yang berifat aktual.
Prosedur penelitian adalah langkah-langkah yang digunakan sebagai alat untuk
mengumpulkan data dan menjawab pertanyaan — pertanyaan dalam penelitian.
Fenomenologi berusaha untuk mengungkapkan dan mempelajari serta
memahami suatu fenomena beserta konteksnya yang khas dan unik yang dialami oleh
individu hingga tataran “keyakinan” individu yang bersangkutan. Dengan demikian
mempelajari dan memahaminya haruslah berdasarkan sudut pandang, paradigm dan
keyakinan langsung dari individu yang bersangkutan sebagai subjek yang mengalami
langsung (first-hand experiences). Dengan kata lain , penelitian fenomenologi
berusaha untuk mencari arti secara psikologis dari suatu pengalaman individu
ternadap suatu fenomena melalui penelitian yang mendalam dalam konteks

kehidupan sehari-hari subjek yang diteliti (Herdiansyah, 2012).

B.  Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana peneliti melakukan penelitian
terutama dalam menangkap fenomena atau peristiwa yang sebenarnya terjadi dari
objek yang diteliti dalam rangka mendapatkan data-data penelitian yang akurat.
Lokasi yang diambil dalam penelitian ini ditentukan dengan sengaja (purposive),
yang dilakukan di SMP Negeri 3 Padalarang, Jl.Babakan Loa No.37 Desa Padalarang
Kecamatan Padalarang Kabupaten Bandung Barat. Dengan berbagai pertimbangan

antara lain:
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Siswa SMP Negeri 3 Padalarang berasal dari beragam tingkatan ekonomi berdasarkan
pekerjaan orang tua sebagai berikut ;

a) 50 % Bawah (Orang tua tidak bekerja, petani)

b) 30 % Menengah (petani,pembantu rumah tangga,karyawan pabrik)

c) 20 % Atas ( PNS.pengusaha,anggota dewan,kepala desa dll. )

Oleh karena itu memungkinkan banyak siswa yang dari keluarga bawah
tidak memiliki fasilitias komputer ataupun handphone sehingga mereka minim
pengetahuan tentang komputer yang akan dipakai sebagai media dalam pengerjaan
UNBK dan memungkinkan banyaknya siswa mengalami kecemasan dalam

pengerjaan UNBK.

C.  Fokus Penelitian

Fokus penelitian bermanfaat untuk pembatasan mengenai objek penelitian
yang akan diangkat. Manfaat lainnya adalah agar peneliti tidak terjebak pada
banyaknya data yang diperoleh dilapangan. Penentuan fokus penelitian lebih akan
diarahkan pada tingkat kebaruan informasi yang akan diperoleh dari situasi sekolah,
ini dimaksudkan untuk membatasi studi kualitatif sekaligus membatasi penelitian
guna memilih mana data yang relevan dan data yang tidak relevan.

(Sugiyono 2017;207) pembatasan dalam penelitian kualitatif lebih
didasarkan pada tingkat kepentingan, urgensi dan reabilitas masalah yang akan

dipecahkan. Penelitian ini difokuskan meliputi:
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1. Bagaimana Implementasi Layanan Konseling Individual melalui Teknik Self-
Instruction untuk Siswa yang Mengalami Kecemasan Menghadapi UNBK?

2. Bagaimana Respon siswa selama pelaksanaan Layanan Konseling Individual
melalui Teknik Self-Instruction?

3. Apa Kendala dalam pelaksanaan Layanan Konseling Individual melalui Teknik

Self-Instruction untuk Siswa yang Mengalami Kecemasan Menghadapi UNBK?

D.  Subjek Penelitian

Subjek penelitian atau seseorang yang memberikan informasi terkait judul
penelitian adalah siswa yang berada di SMP Negeri 3 Padalarang, seseorang yang
memberikan informasi tersebut disebut pula informan. Informan adalah orang yang
diharapkan dapat memberikan informasi tentang situasi dan kondisi pada latar
belakang. Subjek penelitian menurut Suharsimi Arikonto (2016: 26) memberi batasan
subjek penelitian sebagai benda, hal atau orang tempat data untuk variabel penelitian
melekat, dan yang di permasalahkan. Dalam sebuah penelitian, subjek penelitian
mempunyai peran yang sangat strategis karena pada subjek penelitian, itulah data
tentang variabel yang penelitian amati. Adapun penentuan informan dalam penelitian
dilakukan secara snowball sampling. Alasan peneliti menggunakan teknik ini adalah
dimana pada situasi tertentu, jumlah subjek penelitian yang terlibat menjadi
bertambah karena subjek atau informan penelitian yang telah ditentukan sebelumnya

kurang memberikan informasi yang mendalam atau pada situasi-situasi tertentu tidak
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memungkinkan peneliti untuk mendapatkan akses pada sumber, lokasi atau subjek
yang hendak diteliti. Adapun informan pada penelitian ini meliputi kriteria dibawah
ini:

1. Guru Bimbingan dan Konseling SMP Negeri 3 Padalarang

2. Kesiswaan

3. Wakasek Kurikulum

E. Sumber Data
Sumber yang berarti asal, sehingga secara bahasa diartikan sebagai asal data

penelitian atau berasal dari mana data penelitian. Sumber data adalah subyek
penelitian dimana data menempel. (Suhaidi, 2014). Menurut Lofland dan Lofland
(Moleong, 2012, HIm.157) sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-
kata, dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain,
Sedangkan Miles dan Huberman (Satori dan Komariah, 2014, him.51) menyatakan,
smapel-sampel kualitatif cenderung :

1. Menggunakan orang yang lebih kecil jumlahnya. (mengambil sepenggalan

kecil dari suatu keseluruhan yang lebih besar).

2. Bersifat purposif; karena proses sosial memiliki suatu logika dan perpaduan,

sehingga suatu penarikan sampel secara ack pada peristiwa-peristiwa atau

perlakuan-perlakuan, biasanya mengurangi jumlah hal-hal kecil yang tidak akan

dapat ditafsirkan.
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3. Dapat berbuah; pilih awal seorang informan dapat berubah kepada informan-

informan baru sebagai perbandingan atau untuk menemukan hubungan.

4. Merupakan usaha menemukan keseragaman dan sifat umum dunia sosial

yang dilakukan terus dan  berulang, dengan langkah-langkah:

mempertentangkan, membandingkan, mereplikasikan, menyusun katalog, dan
mengklasifikasikan suatu objek penelitian.

5. Penarikan sampel (pada kasus berganda) terkait dengan kehandalan

menggeneralisasi dalam hubungannya dengan kelompok orang yang lebih luas,

peristiwa-peristiwa, latar-latar atau proses yang berhubungan dengan nama
penelitian.

Kegiatan penelitian harus memiliki sumber data yang valid dan sesuai dengan
tujuan penelitian. Sumber data dalam penelitian kualitatif tidak ditentukan layaknya
dalam penelitian kuantitatif yang menggunakan rumus ataupun perhitungan-
perhitungan baku dalam ilmu statistik. Penelitian kualitatif ini lebih menggunakan
sampel. Sampel dalam penelitian kualitatif adalah semua orang, semua peristiwa -
peristiwa, dokumen atau hal-hal lain yang berhubungan dengan penelitian dan
mendukung data yang dibutuhkan. Untuk mendapatkan data dan informasi maka
informan dalam penelitian ini ditentukan secara purposive atau sengaja dimana
informan telah ditetapkan sebelumnya. Informan merupakan orang-orang yang
terlibat atau mengalami proses pelaksanaan dan perumusan program dilokasi

penelitian.
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F.  Jenis Data
Data yang dikumpulkan dari penelitian ini berasal dari dua sumber, yaitu:

a. Data primer, adalah data yang diperoleh langsung dari lapangan baik melalui
observasi maupun melalui wawancara dengan pihak informan. Metode pengambilan
data primer dilakukan dengan cara wawancara langsung terhadap guru BK,
kesiswaan, Kurikulum.

a. Data sekunder, yaitu berupa dokumen-dokumen atau literatur-literatur dari data
BK (RPL,laporan konseling individual, instrument wawancara, papan bimbingan,
internet, jurnal dan lain sebagainya. Pengumpulan data sekunder dilakukan dengan
mengambil atau menggunakanya sebagian/seluruhnya dari sekumpulan data yang

telah dicatat atau dilaporkan.

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan alat-alat ukur yang diperlukan dalam
melaksanakan suatu penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah :
1. Wawancara Wawancara adalah pertemuan ada dua orang untuk bertukar informasi
dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu
topik tertentu Esterberg dalam (Sugiyono (2015:72). Wawancara dapat di bagi

beberapa macam :
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a. Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila

peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi

apa yang akan diperoleh.

b. Wawancara semiterstruktur jenis wawancara ini sudah termasuk dalam

kategori in-dept interview, dimana dalam pelaksanaanya lebih bebas bila

dibandingkan dengan wawancara terstruktur.

c. Wawancara tak berstruktur adalah wawancara yang bebas dimana peneliti

tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis

dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Sedangkan menurut Ahmad Tanzeh

(2011:89) wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan interview pada

satu atau beberapa orang yang bersangkutan.
2. Dokumentasi

Dokumentasi Sedarmayanti dalam Mahmud (2011: 183) Dokumentasi adalah
teknik pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan pada subjek penelitian,
tetapi melalui dokumen. Dokumen adalah catatan tertulis yang isinya merupakan
pernyataan tertulis yang disusun oleh seseorang atau lembaga untuk keperluan
pengujian suatu peristiwa dan berguna bagi sumber data, bukti, informasi,
kealamiahan yang sukar diperoleh, sukar ditemukan dan membua kesempatan untuk
lebih memperluas pengetahuan terhadap sesuatu yang diselidiki. Ahmad Tanzeh
(2011:92) Dokumentasi adalah mengumpulkan data dengan melihat atau mencatat
suatu laporan yang sudah tersedia.

3. Observasi
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Observasi Muhammad Ali dalam Mahmud (2011:168) Observasi merupakan
penelitian yang dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan terhadap objek,
baik secara langsung maupun tidak langsung lazimnya menggunakan teknik. Hadi
dalam Sugiyono (2015:203) Observasi merupakan suatu proses yang kompleks,
suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua
diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Sedangkan
Beni Ahmad Saebani (2013:83) menjelaskan observasi merupakan salah satu teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian kualitatif. maka teknik
pengumpulan data dapat dilakukan dengan melalui empat metode, yaitu:

a. Observasi, tujuan dari observasi ini adalah untuk mengamati objek penelitian,
sehingga dapat memahami kondisi yang sebenarnya. Observasi atau pengamatan
yang akan dilakukan dalam penelitian ini, yakni melakukan pengamatan tentang
gambaran umum dan kegiatan sekolah di SMP Negeri 3 Padalarang meliputi:
mengamati lokasi dan keadaan sekolah

b. Mengamati kegiatan bimbingan dan konseling di SMP Negeri 3 Padalarang

1) Persiapan yang dilakukan sebelum memulai bimbingan dan konseling

2) Pelaksanaan bimbingan dan konseling.

3) Respon siswa ketika bimbingan dan koseling berlangsung.

c. Mengamati kondisi fasilitas yang dimiliki sekolah
a. Sarana dan prasarana sekolah
b. Gedung sekolah

d. Mengamati interaksi seluruh warga sekolah
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a. Interaksi kepala sekolah dengan guru
b. Interaksi guru dengan siswa. Pengamatan bersifat non-partisipatif, yaitu
peneliti berada diluar sistem yang diamati. yang mengalami kecemasan dalam

menghadapi Ujian Nasional Berbasis Komputer (UNBK).

H. Proses Penelitian

Proses pengumpulan data yang akan dilakukan dalam penelitian ini meliputi
tahap-tahap sebagai berikut:
3. Proses memasuki lokasi penelitian

Sebelum memasuki lokasi penelitian untuk memperoleh data, pada tahap ini
terlebih dahulu peneliti memperkenalkan diri dan meminta izin kepada Kepala SMP
Negeri 3 Padalarang melalui wakasek kurikulum. Setelah itu, peneliti mengutarakan
maksud dan tujuan penelitian untuk menciptakan kepercayaan kepada masing-masing
pihak, kemudian menentukan waktu melakukan wawancara.
4. Ketika berada dilokasi penelitian (getting along)
Dalam hal ini peneliti berusaha melakukan hubungan secara pribadi dan akrab dengan
subjek penelitian, mencari informasi dan berbagai sumber data yang lengkap serta
berusaha menangkap makna dari berbagai informasi yang diterima serta fenomena
yang diamati. Oleh karena itu, peneliti berusaha sebijak mungkin sehingga tidak

menyinggung informan secara formal maupun informal.
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I.  Teknik Analisis Data

Pengolahan dan analisis data menggunakan analisis deskriptif yang
dilakukan untuk mengidentifikasi kecemasan yang dirasakan oleh objek penelitian
dalam mengahadap UNBK. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang didasarkan
data deskriptif. dari status, keadaan, sikap, hubungan atau sistem pemikiran suatu
masalah yang menjadi objek penelitian. Setelah mendapatkan data-data yang
diperoleh dalam penelitian ini, maka langkah selanjutnya adalah mengolah data yang
terkumpul dengan menganalisis data, mendeskripsikan data, serta mengambil
kesimpulan. Untuk menganalisis data ini menggunakan teknik analisis data kualitatif,
karena data-data yang diperoleh merupakan kumpulan keterangan-keterangan. Proses
analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai
sumber, yaitu melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan
data berlangsung, setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat
wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban dari informan.
Apabila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan,
peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu sehingga datanya
sudah tidak jenuh.

Aktivitas dalam menganalisis data kualitatif yaitu antara lain:
1. Reduksi Data (Reduction Data)
Menurut Sugiyono (2015:249) Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif

yang memerlukan kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi.
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Bagi peneliti yang masih baru, dalam melakukan reduksi data dapat mendiskusikan
pada teman atau orang lain yang dipandang ahli. Dalam mereduksi data, setiap
peneliti akan dipandu oleh tujuan yang akan dicapai. Tujuan utama dari penelitian
kualitatif adalah pada temuan. Oleh karena itu, kalau peneliti dalam melakukan
penelitian, menemukan segala sesuatu yang dipandang asing, tidak dikenal, belum
memiliki pola, justru itulah yang harus dijadikan perhatian peneliti dalam melakukan
reduksi data. Untuk memperjelas data yang dibutuhkan, peneliti menggunakan
wawancara, observasi, dan hasil studi dokumentasi yang ditujukan kepada siswa SMP
Negeri 3 Padalarang.

Reduksi data diartikan sebagai peroses pemilihan, pemisahan, perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari
catatan-catatan tertulis dilapangan.

Laporan atau data yang diperoleh dilapangan akan dituangkan dalam bentuk
uraian yang lengkap dan terperinci. Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya
akan cukup banyak, sehingga perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data
berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting,
serta dicari tema dan polanya.

Dengan demikian, data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang
jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutya.
Data yang diperoleh dari lokasi penelitian dituangkan dalam uraian laporan lengkap
dan terperinci. Laporan lapangan direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal pokok,

difokuskan pada hal-hal penting kemudian dicari tema atau polanya.
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2. Penyajian Data (Data Display)

Prastowo (2012:244) mengatakan bahwa penyajian data di sini merupakan
sekumpulan informasi tersusun yang member kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan melihat penyajian-penyajian, Kita
akan dapat memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan
berdasarkan atas pemahaman yang kita dapat dari penyajian-penyajian tersebut
Beberapa jenis bentuk penyajian adalah matriks, grafik, jaringan, bagan, dan lain
sebagainya. Semuanya dirancang untuk menggabungkan informasi yang tersusun
dalam suatu bentuk yang padu dan mudah kita raih. Dengan demikian, kita (sebagai
seorang penganalisis) dapat melihat apa yang sedang terjadi dan menentukan apakah
menarik kesimpulan yang benar ataukah terus melangkah melakukan analisis yang
berguna (Prastowo, 2012:245).

3. Penarikan Kesimpulan (Concluting Drawing)

Gunawan (2013:212) menjelaskan bahwa simpulan disajikan dalam bentuk
deskriptif objek penelitian dengan berpedoman pada kajian penelitian, Penarikan
kesimpulan yaitu melakukan verifikasi secara terus menerus sepanjang proses
penelitian berlangsung, yaitu selama proses pengumpulan data. Peneliti berusaha
untuk menganalisis dan mencari pola, tema, hubungan persamaan, hal-hal yang sering
timbul, hipotesis dan sebagainya yang dituangkan dalam kesimpulan yang tentatif.
Dalam penelitian ini, penarikan kesimpulan dilakukan dengan pengambilan intisari

dari rangkaian kategori hasil penelitian berdasarkan observasi dan wawancara.



36

J.  Teknik Keabsahan Data

Teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik Triangulasi. Menurut Lexy J. Moleong (2012:330) “triangulasi adalah
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data
itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu”. Denzin
(dalam Lexy J. Moleong, 2012:330) membedakan empat macam triangulasi sebagai
teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan
teori.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pemeriksaan keabsahan data
triangulasi dengan sumber dan triangulasi dengan metode. Menurut Patton (dalam
Lexy J. Moleong, 2012:330) triangulasi dengan sumber “berarti membandingkan dan
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu
dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif”. Sedangkan triangulasi dengan
metode menurut Patton (dalam Lexy J. Moleong, 2012:330) terdapat dua strategi,
yaitu (1) pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik
pengumpulan data dan (2) pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data
dengan metode yang sama.

Dengan teknik triangulasi dengan sumber, peneliti membandingkan hasil
wawancara yang diperoleh dari masing-masing sumber atau informan penelitian
sebagai pembanding untuk mengecek kebenaran informasi yang didapatkan. Selain
itu peneliti juga melakukan pengecekan derajat kepercayaan melalui teknik

triangulasi dengan metode, yaitu dengan melakukan pengecekan hasil penelitian
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dengan teknik pengumpulan data yang berbeda yakni wawancara, observasi, dan

dokumentasi sehingga derajat kepercayaan data dapat valid.



